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Tugas Akhir

Program Studi Desain Produk
Universitas Kristen Duta Wacana
Oleh : Anthony Andrian

1.1

BAB 1. PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Angklung adalah alat musik bambu yang dimainkan dengan cara digetarkan.
Angklung yang dibunyikan dengan cara digoyangkan termasuk golongan
lonceng. Seperti lonceng, angklung bersifat khidmat serta biasa digunakan dalam
hubungan kegiatan ritual. Pada dasarnya angklung diciptakan untuk keperluan
sakral, yaitu untuk memikat Dewi Sri turun ke Bumi. Untuk lagu-lagu yang
cukup sulit karena tempo yang cepat, ornamentasi yang rumit, perubahan-

perubahan dinamika yang kuat dan sebagainya, angklung kesulitan untuk

Semua instrumen musik memerlukan banyak
memainkannya. Mereka juga membutuhkan me
bermain dengan baik. (Chris Adams)

Postur Tubuh yang Optimal Untuk Bermain A

Menurut G.W. Childs 1V (2013), postur yang baik bukan hanya kunci untuk
kesehatan yang baik, tetapi juga membantu musisi untuk bermain instrumennya
dengan lebih baik. Tidak hanya dibutuhkan postur untuk menjaga tubuh tetap
sejajar, tetapi juga yang memungkinkan mekanika tubuh untuk bergerak dengan
tepat ketika bermain. Instrumen musik biasanya memaksakan tubuh untuk berada

pada suatu postur ketika memainkannya. Meskipun telah dikembangkan selama

berabad-abad, postur tersebut tidak selalu sempurna secara

ergonomis. Rérkembangan instrumen musik biasanya lebih

terfokus untuk@memungkinkan jari-jari, tangan dan lengan
gas yang diperlukan secara efisien. Hal
engamatan lapangan terhadap grup
g, Calung Funk. Calung Funk memodifikasi
diikatkan

dengan cara  angklung

gunakan karet dan diletakkan miring sehingga pemain angklung dapat
angkau dan menggoyangkan angklung dengan lebih mudah.
Menurut Janet Horvath (2010), postur yang baik ketika bermain alat musik
adalah seimbang dan santai. Maksudnya adalah postur yang tidak memerlukan
usaha untuk mempertahankannya. Dalam pengamatan lapangan terhadap Calung
Funk, postur yang optimal ketika bermain angklung belum tercapai walaupun
angklung telah dimodifikasi sedemikian rupa. Pemain masih sering mengalami
keluhan terutama pada pergelangan tangan serta lengan. Hal ini mengakibatkan
pemain tidak dapat berkonsentrasi dan sering terjadi kesalahan permainan jika
telah bermain lama.

Angklung Portabel

Sebagai grup musik jalanan, Calung Funk memodifikasi instrumen musiknya
menjadi instrumen yang portabel agar mudah dibawa. Sebagai instrumen musik,
angklung merupakan instrumen yang sama sekali tidak praktis karena bentuknya
besar dan perlu banyak angklung untuk memainkan harmonisasi lagu. Calung

Funk membagi angklung menjadi dua bagian, yaitu bagian kaki sebagai



penyangga dan bagian stand untuk menggantungkan angklung. Stand
penggantung angklung diberi tali sehingga pemain dapat membawa angklung
seperti tas ransel. Sedangkan bagian kaki hanya dipegang dengan tangan. Namun
dengan jumlah angklung yang banyak serta ditambah dengan berat stand itu
sendiri menyebabkan instrumen terlalu berat untuk dibawa pada tubuh. Menurut
Ade Sulaeman (2012), beban yang terlalu berat dapat menyebabkan tubuh
menjadi bungkuk karena kecenderungan orang untuk mencondongkan badannya
ke depan ketika beban terasa sangat berat. Selain itu, otot-otot leher dan
punggung bisa menegang sehingga meningkatkan kelelahan dan risiko terjadinya
cedera. Hal yang sama juga ditemukan dalam ¥ T
penelitian yang dilakukan oleh Universitas California. _' * M
Orang dewasa yang memanggul tas punggung seberat -3 %
11,8 kg selama 10 menit dapat membuat kemampuan
motorik beberapa bagian tubuh hilang. Sehingga tidak
heran jika pemain angklung sering mengalami keluhan

pada daerah leher, bahu dan punggung atas ketika

membawa angklungnya.
Stand Angklung

Angklung pad
musik orkestra
memegang satu atau dua buah angklung saja.

Ketika angklung mulai dimainkan seorang diri,

diciptakanlah sebuah stand untuk
menggantungkan angklung-angklung. Seperti pada angklung yang dimodifikasi
oleh Calung Funk, angklung disusun berjejer pada sebuah tiang gantung. Stand

yang serupa juga digunakan pada setiap angklung solo. Walaupun stand seperti
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ini digunakan pada setiap angklung modifikasi, namun stand dengan model
seperti ini belum maksimal dalam penggunaannya. Stand yang dipatenkan
dengan angklungnya menyebabkan stand tersebut hanya dapat digunakan untuk
ukuran angklung yang telah ditentukan. Stand tersebut juga tidak dapat

dilepaskan sehingga jika terdapat kerusakan pada salah satu angklung, stand dan

angklung-an ng lain harus dibongkar.

kebutuhan untuk memiringkan angklung agar menghasilkan bunyi pendek
kebutuhan untuk memperdengarkan bunyi bambu dan resonator sekaligus
kebutuhan menggunakan pengikat dari bahan lentur untuk menahan posisi
angklung

kebutuhan untuk bergerak aktif agar tubuh terhindar dari cedera

kebutuhan untuk bermain dengan memukul agar dapat bemain dengan cepat
kebutuhan akan kemudahan menjangkau nada-nada yang jauh dari tubuh
kebutuhan akan kemudahan menggetarkan angklung dengan sekali goyang

kebutuhan untuk menghentikan getaran angklung yang terlalu panjang
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1.3 PERNYATAAN DESAIN kualitas permainan musik seseorang. Penelitian ergonomi dilakukan dengan
Sarana bantu bermain alat musik angklung untuk musisi jalanan yang uji coba posisi memainkan alat musik.
bertujuan agar angklung mudah dimainkan dalam tempo atau perpindahan nada yang

cepat sekaligus mengakomodir kebutuhan untuk membawa instrumen. 1.5.2 PROBLEM SOLVING

1.4 TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan Manfaat

Angklung mudah dimainkan dalam o _
_ _ Musisi dapat bermain angklung tanpa
tempo cepat tanpa mengurangi kualitas ) ) )
dibatasi keterbatasan alat musik

- Brainstormin
suara yang dihasilkan ' Ing

— —— rupakan metode untuk pencarian ide atau solusi kreatif dengan cara
Mengurangi biaya transportasi keti

Alat musik mudah dibawa dan ringkas engumpulkan semua ide secara spontan.

musisi harus bermain ditempat lai

_ Stand tidak perlu dibongkar ——
Mudah dalam penggantian angklung _ —
penggantian angk Postures
Inatustras
L FLESIFTEY
[ Corni bram gahas
1.5 METODE DAN SISTEMATIKA BERPIKI rest e = e
1.5.1 PROBLEM SEEKING Companants
( SCAMPER ) | precsusss
e Penelitian Kualitatif (e genaration ) Y \
Mengamati hal-hal atau kejadian-kejadian yang be ngan dengan kegiatan s
Bl wwd dr P
bermain angklung kelompok musik etnis kontemporer. Pengamatan dilakukan Upaide domn _
#
pada tempat kelompok musik etnis kontemporer bekerja. waite ot ==
e Penelitian Ergonomi Bt b bt ( Put 1o anather use )
Penelitian ergonomi dilakukan untuk mengetahui tingkat kenyamanan ketika (:""'E)

memainkan alat musik dimana tingkat kenyamanan ini akan mempengaruhi (Prosma ) )
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BAB 5. PRESENTASI DESAIN

5.1 GAMBAR 3D
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5.2GAMBAR TEKNIK
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5.3TEKNIK KONSTRUKSI DAN ANYAMAN ROTAN PENGIKAT ,/&

5.3.1 Membengkokkan Bambu pada Kaki dan Tiang Gantung Angklung % |
- - I - : 5

kan yaitu rotan direkatkan pada arah melintang. Hal ini

sudkan agar bambu dapat terkunci pada posisi saling menarik.

Setelah rotan direkatkan pada posisi melintang, rotang tersebut harus

Cara membengkokkan bambu yang digunakan tidak dengan dikunci dengan cara dililit pada bagian ujungnya.

dipanaskan, tetapi dengan cara bambu dipotong berbentuk segitiga

tanpa terputus, kemudian dilipat. 5.3.2 Menyatukan Dua Batang Bambu yang Saling Bersilangan pada

Konstruksi Meja
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4
buatan pen pada bagian penyangga tiang gantung angklung

n sebuah bilah bambu dan potongan bambu yang

Untuk menyatukan dua bilah bambu yang saling bersilangan, sukkan kedalamnya. Penguncian menggunakan pen bambu yang

harus menggunakan pen bambu yang ditembus. Pertama-tama kedua us. Setelah itu, pada bagian ujung bambu dililit rotan agar pen

bilah bambu harus dibuat lubang sebagai tempat masuknya pen. Setela tidak terlihat.

pen dimasukkan, pen harus dikunci agar tidak terlepas. Caranya ygditu,
bagian sisa pada atas dan bawah pen disayat agar terbuka menjadi

5.3.4 Menyatukan Dua Batang Bambu yang Membentuk Huruf T pada

Kemudian dengan menggunakan pen bambu lagi yang dibuat Konstruksi Meja

masuk kedalam bilah bambu. Setelah itu, sisa pa@jang pen

kemudian dipotong.
Membuat Pen pada Konstruksi Penyangg Gantung

Angklung

¢\ o
5 2
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Untuk menyatukan dua bilah bambu yang membentuk huruf T, 5.3.5 Menyatukan Dua Batang Bambu Dengan Sudut yang Tumpul pada
bambu pada posisi melitang harus dilubangi terlebih dahulu sebesar atas Tiang Gantung Angklung
bambu yang akan dimasukkan kedalamnya. Setelah kedua bambu telah
disatukan membentuk huruf T, bambu kemudian dikunci menggunakan

pen bambu yang ditembus dari atas hingga bawabh.

2
3 Untuk membentuk sudut tumpul, kedua bambu harus
ditumpangkan pada bagian atasnya terlebih dahulu. Setelah itu, sudut
kemudian ditutup menggunakan kayu yang lunak seperti kayu randu.
1
T
4 5
Untuk memperkuat konstruksi agar * bu tidak terlepas,
bambu harus diikat. Pengikatan disini dimaksudkan agar bambu tidak
lepas, sehingga rotan harus dililitkan pada posisi seperti mengikat 3 . 4 ' 5

terlebih dahul ti pad b 3. setelah itu, rotan h : :
STICLM - CanUit SEpertl pada. gambar: .. setelah 1, rotan harlis Langkah selanjutnya adalah kedua bilah mabu tersebut harus

ikunci ililitk [ 4 .
dikunci dengan cara dililitkan seperti pada gambar 4 dan 5 diikat agar tidak terlepas. Pola pengikatan seperti pada pengikatan kaki

yang dibengkokkan, yaitu rotan disusun melintang dari satu bambu ke
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bambu yang lain hingga menutup sudut yang ada. Kemudian rotan Anyaman lalu kemudian dikunci menggunakan rotan yang dililitkan
tersebut dikunci dengan cara dililitkan seperti pada gambar 4 dan 5. seperti pada gambar no.2 dan 3.
5.3.6 Menutup Ujung Batang Bambu dengan Anyaman Rotan 54KESIMPULAN DAN SARAN

S~

Dari prototype yang telah dibuat dapat diambil kesimpulan bahwa

embunyikan produk sudah berjalan sesuai dengan fungsinya.

unakan produk tersebut, pemain angklung dapat bermain

anisme kaki produk yang menggunakan sistem sliding pada
itiga penguatnya juga mempermudah pengguna untuk menyiapkan produk
rta tidak kesulitan membawa. Dengan cara membawa produk yang
didorong dapat membantu pengguna membawa produk tanpa melukai tubuh.
Namun denikian, produk ini belum sepenuhnya sempurna. Seperti pada
detail-detail produk yang belum diperhatikan lebih seksama seperti paku-
paku yang digunakan ataupun tali elastik untuk pengikat produk. Hal ini

dirasa masih cukup mengganggu pada estetika produk. Maka dari itu,

penyempurnaan pada setiap detail produk masih harus dilakukan untuk

kedepannya.

Untuk menutup ujung-ujung bambu digunakan anyaman rotan.

Anyaman yang digunakan dapat beragam dan tidak dibatasi karena
anyaman tidak berfungsi sebagai pengikat konstruksi. Anyaman

kemudian direkatkan pada bambu seperti pada gambar 1 dan 2.
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